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INTISARI 

 

YULIANTI, I. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBIOFILM FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL DAUN 

ALAMANDA (Allamanda cathartica L.) TERHADAP BAKTERI 

Streptococcus mutans ATCC 25175, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Bakteri di rongga mulut dikaitkan dengan kesehatan mulut serta karies 

gigi. Streptococcus bergantung pada biofilm untuk bertahan hidup dan bertahan 

dalam rongga mulut. Faktor utama penyebab karies gigi adalah kolonisasi S. 

mutans pada biofilm gigi. Daun alamanda mengandung senyawa kimia flavonoid 

yang berpotensi menghambat intercellular adhesion genes icaA dan icaD yang 

merupakan salah satu faktor pembentukan biofilm. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibiofilm fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak 

etanol daun alamanda terhadap bakteri S. mutans ATCC 25175. 

Serbuk daun alamanda diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan pelarut n-heksana, 

etil asetat dan air. Ekstrak dan Fraksi diuji aktivitas antibiofilm terhadap bakteri S. 

mutans ATCC 25175 dengan metode Microtiter Plate Biofilm Assay 

menggunakan microtitterplater flat-bottom polystyrene 96 wells dilanjutkan 

dengan microplate reader pada λ = 550 nm. Konsentrasi yang digunakan adalah 

2, 4, 6, dan 8 mg/mL. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji 

ANOVA dan dilanjutkan uji posthoc. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak dan fraksi dari ekstrak etanol daun 

alamanda memiliki aktivitas antibiofilm S. mutans ATCC 25175. Nilai IC50 dari 

fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak daun alamanda adalah 1,69; 1,38; 

1,65; dan 1,90 mg/mL. Aktivitas penghambatan paling besar terhadap biofilm S. 

mutans ditunjukkan oleh fraksi etil asetat yang juga merupakan fraksi teraktif 

dengan nilai IC50 1,38 mg/mL. 
 

 

 

Kata kunci : Alamanda, S. mutans ATCC 25175, Antibiofilm, IC50 
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ABSTRACT 

 
YULIANTI, I. 2019. TEST ACTIVITIES ANTIBIOFILM EXTRACT AND 

FRACTIONS OF ALAMANDA LEAVES (Allamanda cathartica L.) 

AGAINTS Streptococcus mutans ATCC 25175, SKRIPSI, FACULTY OF 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Bacteria in the oral cavity are associated with oral health as well as dental 

caries. Streptococcus relies on biofilms to survive and survive in the oral cavity. 

The main factor causing dental caries is S. mutans colonization in dental biofilms. 

Alamanda leaves contain flavonoid chemicals which have the potential to inhibit 

the intercellular adhesion genes of icaA and icaD, which are one of the factors in 

biofilm formation. The aim of this study was to determine the antibiofilm activity 

of n-hexane, ethyl acetate and water fractions from ethanol extract of alamanda 

leaves against S. mutans ATCC 25175. 

Alamanda leaf powder was extracted by maceration method using 96% 

ethanol solvent. The extract obtained was fractionated with n- hexane, ethyl 

acetate and water solvents. Extracts and fractions were tested for antibiofilm 

activity against S. mutans ATCC 25175 by the Microtiter Plate Biofilm Assay 

method using a microtitterplater flat-bottom polystyrene 96 wells followed by a 

microplate reader at λ = 550 nm. The concentrations used were 2, 4, 6, and 8 

mg/mL. Statistical analysis was performed using the ANOVA test and continued 

with the posthoc test. 

The results showed the extract and fraction of ethanol extract of Alamanda 

leaves could inhibit the formation of biofilm S. mutans ATCC 25175. IC50 values 

of the n-hexane, ethyl acetate and water fractions from the extract of alamanda 

leaf were 1.69; 1.38; 1.65; and 1.90 mg/mL. The greatest inhibitory activity of S. 

mutans biofilms is shown by the ethyl acetate fraction which is also the most 

active fraction with an IC50 value of 1.38 mg/mL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persentase penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut menurut 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 dan 2013 meningkat dari 23,2% 

menjadi 25,9% (Kemenkes RI 2013). Masalah gigi yang biasanya ditemukan 

adalah karies gigi. Karies gigi dan gigi berlubang adalah suatu penyakit pada 

jaringan keras gigi yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin, disebabkan oleh 

aktivitas metabolisme bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya 

demineralisasi akibat interaksi antara produk mikroorganisme, ludah dan bagian 

yang berasal dari makanan dan email (Sri Ramayanti 2013). 

Faktor yang menyebabkan terjadinya karies gigi antara lain adalah faktor 

keturunan, ras, jenis kelamin, umur, jenis makanan, frekuensi menyikat gigi yang 

benar, kebiasaan jelek dan pentingnya kontrol ke dokter, faktor host yaitu 

kekuatan dari permukaan gigi, adanya plak yang berisi bakteri, biasanya bakteri 

patogen yang kariogenik seperti Streptococcus mutans (Tarigan, 2012). Karies 

pada gigi dapat berkembang jika di dalam mulut terdapat bakteri yang 

menimbulkan karies. S. mutans merupakan mikroorganisme yang paling utama 

pada terjadinya karies dan banyak terdapat pada plak gigi. Bakteri ini membentuk 

tumpukan Extracellular Polymeric Substance (EPS) dimana EPS merupakan 

produk yang dihasilkan sendiri oleh mikroorganisme tersebut dan dapat 

melindungi dari pengaruh buruk lingkungan, yang disebut biofilm (Prakash, et al. 

2003). 

Keberadaan S. mutans dalam perkembangan biofilm oral meningkatkan 

insidensi karies. S. mutans akan menempel di permukaan enamel membentuk 

matriks biofilm dan diperhitungkan sebagai agen etiologi karies utama pada 

manusia. S. mutans akan menguraikan karbohidrat, membentuk glukan sebagai 

media perlekatan dan agregasi serta melepaskan zat asam yang akan merusak 

mineral penyusun gigi. Dalam kaitan ketersediaan nutrisi pada matriks biofilm, S. 

mutans juga dapat melakukan mekanisme inhibisi kepada bakteri-bakteri pionir 

tertentu sehingga koloni S. mutans dapat terus meningkat. 
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Studi penghambatan terbentuknya biofilm sekarang ini telah banyak 

dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan berbagai esktrak yang memilki 

aktivitas antibakteri. Salah satu tanaman yang dikenal memiliki aktivitas 

antibakteri yaitu tanaman alamanda (A. cathartica L.). Berdasarkan penelitian 

(Kusmiati et al. 2014) serbuk dan ekstrak daun alamanda (A. cathartica L.) 

mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin galat, steroid 

dan triterpenoid. Senyawa flavonoid merupakan salah satu antimikroba yang 

bekerja mengganggu fungsi membran sitoplasma (Parikesit 2011). Ekstrak 

tanaman yang mengandung senyawa flavonoid berpotensi sebagai antibiofilm 

karena dapat menghambat intercellular adhesion genes icaA dan icaD (Lee et al. 

2013). Gen icaA dan icaD dapat mensintesis Polysaccharide Intercellular 

Adhesion (PIA) yang mempunyai peran penting dalam pembentukan biofilm 

(Rohde et al. 2010 ; Archer, et al. 2011; Arciola et al. 2012). Tanaman alamanda 

mengandung senyawa saponin. Senyawa tersebut terbukti efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif. Persentase penghambatan biofilm S. mutans 

ATCC 25175 dinyatakan dengan IC50 (Inhibitor Consentration) yaitu konsentrasi 

senyawa uji yang menghambat biofilm sebesar 50%. Nilai IC50 ditentukan dari 

persamaan regresi linier antara konsentrasi sampel dengan persentase 

penghambatan biofilm. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati et al , menunjukkan bahwa Uji 

aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa fase petroleum eter, etil asetat, 

kloroform, dan daun metanol alamanda berpotensi menghambat Bacillus subtilis, 

Micrococcus luteus, Candida albicans dan Saccharomyces cerevisiae. Aktivitas 

Antimikroba tertinggi diamati untuk fase petroleum eter alamanda yang 

menghambat zona 10,45 mm terhadap S. cerevisiae. Sedangkan fase etil asetat, 

kloroform dan metanolase dari alamanda menunjukkan zona penghambatan 

terbesar masing-masing 7,33 mm, 8,59 mm dan 7,02 mm terhadap C. albicans. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis ingin melakukan 

suatu penelitian tentang bagaimana efektivitas fraksi dan ekstrak daun alamanda 

(A. cathartica L.) sebagai antibiofilm terhadap bakteri S. mutans ATCC 25175. 
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B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol 

daun alamanda (A. cathartica L.) mempunyai aktivitas penghambatan antibiofilm 

terhadap S. mutans ATCC 25175 ? 

Kedua, antara fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun 

alamanda manakah yang paling efektif dalam menghambat pembentukan biofilm 

S. mutans ATCC 25175 ? 

Ketiga, berapakah nilai IC50 yang didapatkan dari ekstrak dan fraksi n- 

heksana, etil asetat, dan air daun alamanda (A. cathartica L.) dalam menghambat 

biofilm S. mutans ATCC 25175 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibiofilm fraksi n-heksana, etil 

asetat, dan air dari ekstrak etanol daun alamanda (A. cathartica L.) dalam 

menghambat pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Kedua, untuk mengetahui keefektifan antara fraksi n-heksana, etil asetat, 

dan air dari ekstrak etanol daun alamanda dalam menghambat pembentukan 

biofilm S. mutans ATCC 25175 

Ketiga, untuk mengetahui nilai IC50 yang didapatkan dari ekstrak dan 

fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun alamanda (A. cathartica L.) dalam 

menghambat pembentukan S. mutans ATCC 25175. 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif sebagai bahan alam yang 

memiliki aktivitas sebagai antibiofilm terhadap pertumbuhan biofilm bakteri S. 

mutans serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang 

eksperimen tentang pemanfaatan fraksi dan ekstrak daun alamanda (A. cathartica 

L.) sebagai penghambat pertumbuhan biofilm bakteri S. mutans. 

 

 


